BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Gergla adalah himpunan umat Allah yang percaya kepada Y esus Kristus. Umat Allah ini
harus mengembangkan diri (khususnya dalam kehidupan imannya) dan mengembangkan dunia
agar dunia menjadi lingkungan hidup yang layak. Kedua kewajiban ini merupakan tugas pastoral
Gerga, yakni usaha bimbingan dan pengembangan iman umat dan pelayanan atas dunia, yang
bertolak dari situasi konkrit umat dan dunia

Semua orang, yang ol eh karena sakramen permandian, merupakan hartabenda Gergjayang
harus dipertahankan oleh Gergja sendiri. Gergja bertanggung jawab untuk membina, membimbing
dan mengarahkan umatnya menuju satu pemahaman yang utuh tentang keberimanannya akan sang
Guru ilahi Y esus Kristus yang diwartakan melalui Kitab Suci.

Katekese sebagai komunikasi iman adalah usaha untuk saling tukar menukar pengalaman
iman, meneguhkan, mengembangkan, mengarahkan serta menggairahkan kembali imannya.
Dengan itu umat semakin lebih menghayati imannya. Usaha ini terjadi baik antara dua orang
maupun dalam kelompok, secara resmi maupun tidak resmi. Dalam komunikas iman itu umat
menyadari bahwa iman mereka harus diteguhkan oleh pengalaman iman umat lain sepanjang
zaman (Tradisi Gergja), dan juga oleh pengalaman iman yang paling menentukan bagi kehidupan
Gerga, yakni iman Gergja purba yang dirumuskan dalam Kitab Suci.

Perkembangan katekese sgiak zaman para rasul sampa pada saat ini di daam Gerga
Katolik terus berkembang seiring perjalanan waktu. Untuk meminimalisir kekeliruan dan
kesdlahan untuk memahami katekese itu, maka perlu ada usaha dari pihak Gerga untuk

pendalaman terhadap dasar-dasar dan kriteria-kriteria pel aksanaan katekese bagi umat Kelompok
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Umat Basis Santo Antonius Padua. Dasar-dasar pelaksanaan katekese yang dimaksud adalah
“pemahaman akan arti dan makna katekese sebagai kegiatan rohani yang merujuk pada situasi
konkret umat dengan mengandalkan komunikasi iman dalam pelaksanaan katekese.”! Fungsi
katekese yang paling mendasar adalah “suatu wadah pembaharuan dan pengembangan iman
umat.”? Sedangkan kriteria-kriteria yang dimaksudkan adalah “hal-hal yang menyangkut dengan
metode, isi, pengertian, subyek, fasilitas, fasilitator, arah dan tujuan dari katekese itu sendiri.”3

Pada bagian ini, penulis berusaha menarik beberapa kesimpulan dari tulisan ini, berkaitan
dengan pemahaman umat Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua tentang katekese, dengan
melihat korelasinya dengan teori-teori tentang katekese yang menjadi sasaran dari penulisan karya
ilmiah ini. Pemahaman umat Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua yang paling dominan
berkaitan dengan katekese di sini adalah:

1. Katekese sebagal satu wadah pewartaan Sabda Allah,

2. Katekese sebagai salah satu bentuk pendidikan iman,

3. Katekese sebagai wadah pendalaman dan pembelgjaran tentang liturgi Gergja,

4. Katekese sebagai kegiatan yang dapat mempersatukan umat dari berbagai golongan

sosidl,

5. Katekese sebagai suatu bentuk komunikasi iman

Inilah beberapa hal yang dapat dissmpulkan oleh penulis dengan melihat secara teoritis
maupun praktis berkaitan dengan pamahaman umat kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua
tentang katekese. Sebenarnya umat memahami apa itu katekese. Tetapi karena beberapa hal,

seperti kurangnya sosialisasi dari para agen pastoral, kurangnya partisipas umat dalam kegiatan

1J. Darminta, SJ, Yesus Mendidik Para Murid, Seri Spiritualitas Kristen, (Y ogyakarta, Kanisius, 1997), Hal. 18
2 |bid, Hal. 23
3 Thomas Huber, Loc. Cit, Hal. 32

59



katekese, kurangnya tenaga fasilitator, dan kurangnya pendekatan persona dalam membangun
relas positif di antaraumat inilah yang membuat kegiatan ini tidak dapat berjalan dengan baik.

Maka, dalam pelaksanaan kegiatan katekese, unsur-unsur penting untuk keberhasilan
sebuah kegiatan katekese itu harus diperhatikan secarabaik dan benar agar kegiatan katekese dapat
berdaya guna dalam kehidupan harian umat Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua.

5.2 Catatan Kritis

Daam melakukan penditian, penulis menemukan tiga ha penting menyangkut
pemahaman umat Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua tentang katekese. Hal-hal itu
adalah:

1). Antusiasme umat Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua untuk membahas dan
mendalaminya sangat besar berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan katekese.

2). Umat Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua sangat menghargai apa yang
digariskan oleh Gergladan mengharga keputusan Geregja untuk mengembangkan iman umat lewat
berbagai kegiatan pastoral, secara khusus kegiatan katekese.

3). Pada dasarnya umat Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua cukup memahami
apaitu Katekese dalam kehidupan harian mereka.

Dengan mendasarkan penelitian ini pada tingkat pendidikan dan pengalaman umat
Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua, penulis melihat bagaimana dan sejauh mana umat
Kelompok Umat Basis Santo Antonius Paduamemahami maknakatekese. Namun, penulis melihat
ada beberapa hal penting yang perlu diperbaiki dan diperhatikan secara serius, agar kegiatan
katekese dapat berjalan dengan baik dan benar berkaitan dengan isi, metode, waktu, tenaga
fasilitator dan perlunya peningkatan kesadaran umat Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua

sendiri dalam menindaklanjuti proses pelaksanaan kegiatan Geregjaini.
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Beberapa hal penting di atas dapat berpengaruh juga pada aplikasi kegiatan katekese.
Aplikas katekese selama ini hanya menyentuh sebagian kecil anggota kelompok. Hal ini
dikarenakan adanya beberapa hal yang menjadi kendala. Kendala-kendalaitu adalah:

Kurangnya pendekatan-pendekatan personal antara pemimpin Kelompok Umat Basis
Santo Antonius Padua dengan Umat Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua

1. Kurangnyatenaga fasilitator di dalam Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua

2. Kurangnya sarana pelaksanaan katekese di Kelompok Umat Basis Santo Antonius

Padua

3. Kurangnya konsistensi terhadap waktu pel aksanaan katekese,

4. Kurangnya peran para pemimpin Kelompok Umat Basis dalam memfasilitas jalannya

kegiatan katekese.

Sebenarnya kalau mau dilihat, “Gereja setempat dalam hal ini Paroki, sudah berusaha
untuk mengadakan atau menjalankan amanat Takhta Suci untuk menghidupkan, mengembangkan
serta mempertahankan iman umat lewat kegiatan ini.”# Namun, jikausahaini tidak didukung oleh
dua elemen penting lainnya, yaitu para agen pastoral, dalam hal ini para katekis dan umat sendiri,
tentunya kegiatan ini tidak dapat berjalan dengan baik.

Katekese yang dijelaskan dalam dokumen-dokumen di atas memberi satu benang merah
untuk menarik pengertian tentang peranan katekese sebagai kegiatan iman dalam perkembangan
iman umat. Catatan segjarah juga memberi satu pengertian bahwa katekese bukan hanya sebatas
kegiatan pastoral Gereja semata, melainkan satu usaha untuk mengembangkan iman umat. Oleh
karena itu, “secara tidak langsung katekese juga turut berperan sebagai suatu usaha transmisi iman

umat.”®

4 Data perkembangan Paroki tahun 2010/2016
5 Jacop Papo, Loc. Cit. Hal. 14
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Peranan katekese dalam perkembangan iman umat di sini dapat dijelaskan bahwa dalam
komunikasi iman ini, “bukan saja dengan menggunakan akal budi melainkan menggunakan iman
dan perasaan cinta sesama yang diungkapkan lewat saling mendengarkan.”® Maka “Komunikasi
yang dikembangkan ini hendaknyamenjadi komunikasi iman. Dengan demikian, komunikasi iman
bukanlah hal formalitas belaka melainkan satu bentuk kesaksian iman.”’

Dengan adanya komunikasi iman dalam katekese umat ini, “sebenarnya umat dibantu
untuk hidup semakin sadar, semakin mendalam dan utuh.® Hidup semakin sadar di sini
mengandaikan kalau umat mampu dan berkemauan untuk membuka diri dengan segaa
konsekuensinya “bagi kehadiran Allah yang merupakan bukti pertobatan dan perendahan diri.”®

Daam kehidupan umat sehari-hari juga, katekese berperan sebagai saranapenyadaran akan
kehadiran Allah, “supaya dalam terang Injil, umat semakin meresapi arti pengalaman-
pengalamnnya setiap hari”'® dalam membangun hidup bersama dengan berlandaskan pada tiga
kebgjikan teologis yang adadalam Gergja, yaitu iman, harap dan kasih. Dengan adanyaiman, umat
semakin mendapat penguatan dan kekuatan untuk percaya dan melandaskan harapannya kepada
Allah dan membagikan kasih Allah itu dalam semangat persaudaraan kepada sesama yang ada di
sekitarnya.

Katekese juga berperan sebagai landasan pengembangan iman Gereja. Maksudnya adalah
bahwa “Gereja yang adalah umat Allah ini dibangun di atas dasar semangat kebersamaan dalam
terang kasih Allah yang dicurahkan lewat karya keselamatan Kristus dalam kehidupan umat

sendiri.”t

61bid. Hal. 41

”Rm. Yoseph Laly, Pr., Loc. Cit., Hal. 98.
8bid, Hal. 99

91bid, Hal. 88

10 |bid, Hal. 88

% Rm. Yoseph Lalu, Pr, Op. Cit, Hal. 66
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Daam lingkaran komunitas umat beriman yang menjadi basis penelitian penulis,
terindikas beberapa hal yang penting yang menjelaskan tentang katekese itu sendiri. Pemahaman
umat tentang katekese yang berbeda-beda satu samalain ini, memberi satu arah bahwa sebenarnya
umat memahami apaitu katekese. Satu hal yang perlu untuk membuat umat semakin sadar adal ah:
meningkatkan sosialisasi tentang kegiatan pengembangan iman secara intens kepada umat oleh
setiap angen pastoral yang dipercayakan oleh Gergla setempat.

Memang benar bahwa kegiatan katekese sudah dijalankan sgjak dahulu. Tetapi pemahaman
umat berkaitan dengan pemandu jalannya katekese masih terpola pada pemikiran bahwa para
pemandu jalannya kegiatan katekese harus dari kaum “berjubah”. Pemahaman umat tentang
seorang fasilitator katekese di sini belum mendapat pengertian secara menyeluruh, sehingga
kegiatan ini tidak berjalan dengan baik karena kurangnya partisipasi umat. Tidak jarang pula
katekese dianggap sebagai kegiatan yang hanya membuang waktu dan tidak menumbuhkan minat
umat untuk mendalami misteri keselamatan Allah.

Banyak umat yang tidak memahami dan mengetahui apa itu katekese, selain yang mereka
ketahui yang hanya adalah kegiatan rohani. Pemahaman dasar ini yang membangun stigma bahwa
dalam doa tidak perlu mengangkat masalah keluarga atau persoalan pribadi di depan umum.
Persoalan atau hidup nyata juga dianggap sebagal satu persoalan pribadi sehingga ketika diangkat
dalam kegiatan katekese, umat akan merasa tidak ada kenyamanan.

Peranan Gergla untuk memberi pengertian tentang katekese juga minim. Kurangnya
sosialisas tentang katekese juga turut berpengaruh pada tingkat partisipasi umat. Padahal, yang
perlu diketahui adalah bahwa *“katekese umat selalu berbicara mengenai kehidupan nyata dalam

terang Injil.”1? Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa katekese umat adalah “sarana yang

2 bid, Hal. 103
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strategis untuk menumbuhkan iman umat karena beriman tidak lain berarti menerima intervensi
Allah dalam kehidupan nyata dan berpasrah kepada-Nya.”*3

Katekese sebagal komunikasi iman adalah usaha untuk saling tukar menukar pengalaman
iman, meneguhkan, mengembangkan, mengarahkan serta menggairahkan kembali semangat
kehidupan imannya. Dengan itu umat semakin lebih menghayati imannya. Usahaini terjadi baik
antara dua orang maupun dalam kelompok, secara resmi maupun tidak resmi. “Dalam komunikasi
iman itu umat menyadari bahwa iman mereka harus diteguhkan oleh pengalaman iman umat lain
sepanjang zaman (Tradisi Gergla) dan juga oleh pengalaman iman yang paling menentukan bagi
kehidupan Gereja, yakni iman Gereja purba yang dirumuskan dalam Kitab Suci.”1*

Inilah beberapa hal yang ditemukan oleh penulis berkaitan dengan pemahaman umat
Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua tentang Katekese. Banyak hal positif yang perlu
mendapat apresiasi, dan perlu dijaga agar tetap dikembangkan. Namun ada beberapa hal berkaitan
dengan pelaksanaan katekese di dalam lingkungan Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua,
Yaitu:

1). Berkaitan dengan metode pel aksanaan katekese yang agak kaku atau tidak fleksibel.

Seperti yang disampaikan para peserta dalam PERPAS IX Regio Nusra berkaitan dengan
metode pelaksanaan katekese, “dalam katekese, bukan hanya isi atau bahan yang mau
disampaikan, tetapi jugabagaimana isi dan bahan katekese itu disajikan.”* Perlu diperhatikan juga
berkaitan dengan metode yang digunakan dalam pelaksanaan katekse di dalam kehidupan umat.

Metode katekese dibedakan menjadi dua jenis, yaitu “Metode doktrinal inspiratif dan

metode kontekstual.”'® Namun, “apapun metodenya, katekese mesti dikondisikan dengan

13 | bid. Hal. 99

4P, Van Bilsen, MSC, Loc. Cit. Hal. 79
15 Rm. Leo Mali, Loc, Cit. Hal. 186

16 | bid, Hal. 186



sedemikian, agar peserta katekese tidak menjadi obyek pasif, tetapi subyek aktif dalam seluruh
proses katekese”!’ berkaitan dengan metode ini juga turut dikeluhkan oleh umat karena terkesan
monoton. “Metode yang digunakan itu kalau bisa haruslah kontekstual, agar umat tidak hanya
sadar dan tahu tentang gjaran iman tetapi bagaimana iman itu dihidupi dalam kehidupan harian
umat Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua sendiri.”*8

2). Berkaitan dengan isi katekese

Isi katekese adalah apa yang menajadi pokok pembicaraannya. “Isi katekese adalah Yesus
Kristus dan karya penyelamatan-Nya.”*® |si katekese itu harus menuntun orang untuk memahami,
mengetahui dan mengenal sigpa itu Yesus Kristus dalam kehidupan harian umat. “Katekese itu
harus bersifat Kristosentris dan juga harus bersifat Pneumatologis”?°

3). Berkaitan dengan tenagafasilitator

Dalam lingkunga Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua, memang sangat
membutuhkan tenaga fasilitator karena tenaga fasilitator yang ada hanya satu orang. “Kurangnya
tenaga fasilitator ini, juga turut mempengaruhi jalannya kegiatan katekese.”?! Kapasitas dan
wawasan pengetahuan tentang katekese dari seorang katekis juga harus mencukupi kebutuhan. Hal
ini menjadi penting agar “fasilitator tidak menjadi seorang pemandu yang otoriter dan seorang

fasilitator harus menjadi pemandu jalannya katekese yang handal .22

4). Berkaitan dengan tema-tema katekese

7 1bid, Hal. 187

18 Bapak Johnisius Allomau, Loc. Cit. Hal. 36
% Rm. Leo Mali, Op. Cit, Hal. 183

20 |bid, Hal. 183

2! Bapak Benediktus Duka, Loc. Cit. Hal. 33
2 Rm. Leo Mdli, Op. Cit. Hal. 187
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Tematema katekese yang perlu diperhatikan adalah yang menuntun umat menuju
persatuan dengan Kristus Kepala. Secara umum, tema-tema katekese yang dikembangkan dalam
Kelompok Umat Basis santo Antonius Padua berkisar antara dasar-dasar iman dan pengembangan
iman yang disgjgjarkan dengan amanat Kitab Suci dan Dokumen-dokumen Gereja. Tetapi, tema-
tema yang menyangkut sakramen-sakramen dan liturgi Geregja belum diangkat.

Hal ini yang oleh penulis dilihat sebagal satu hal yang cukup serius, bagaimana iman itu
disadari, dihayati dan dihidupi dalam kehidupan umat Kelompok Umat Basis Santo Antonius
Padua melalui sakramen-sakramen dan liturgi dalam kehidupan Gerga. Tema-tema berkaitan
dengan sakramen-sakramen dan liturgi Gergja perlu dikembangkan agar umat menyadari bahwa
melalui sakramen-sakramen dan tata cara liturgi Gerga itu, umat dapat dituntun menuju suatu
bentuk kehidupan yang bersatu dengan sesame menuju Kristus sebagai Kepala dan puncak dari
kehidupan manusia.

Jadi di dalam pelaksanaan katekese, umat Kelompok Umat Basis Santo Antonius Padua
tidak hanyaberhenti pada penyadaran akan sejauh mana pemahaman umat Kelompok Umat Basis
Santo Antonius Padua tentang katekese, melainkan umat Kelompok Umat Basis Santo Antonius
Padua dapat mewujudkan imannya dengan nyata melalui kesaksian hidup yang nyata.

Dengan demikian, persatuan yang terjadi bukan hanya terjadi di antara umat Kelompok
Umat Basis Santo Antonius Padua sendiri, melainkan persatuan itu berpuncak pada Kristus sebagai
Guru dan teladan hidup dalam kehidupan harian umat Kelompok Umat Basis Santo Antonius

Padua.
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